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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada saat ini informasi menjadi sebuah kebutuhan yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat. Informasi bisa didapatkan melalui cara apapun, seperti informasi 

dari pendidikan formal, melalui buku dan sejenisnya, lalu pada saat ini kebutuhan 

informasi tersebut kebanyakan didapat melalui media massa. Media adalah sebuah 

alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator 

kepada khalayak, sedangkan pengertian media massa sendiri alat yang digunakan 

dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-

alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan televisi (Canggara, 2010). 

 Media massa memberikan informasi yang sangat beragam kepada khalayak 

hal ini membuat media massa mempunyai fungsi untuk menyampaikan informasi, 

mendidik, menghibur dan untuk mempengaruhi Effendy dalam (Hidayat & Haqani, 

2015). Kemudian menurut Undang-Undang no. 40 tahun 1999 tentang Pers. Media 

memiliki fungsi untuk menginformasikan, mendidik dan menghibur selain itu 

media juga berperan untuk melakukan kontrol sosial terhadap publik dan penguasa. 

Adanya tambahan fungsi media tersebut karena hasil dari perubahan yang terjadi di 

Indonesia pada masa reformasi agar Indonesia dapat dan terus menjalankan 

demokrasi yang baik dalam bernegara. Media diharapkan untuk dapat 

menghidupkan demokrasi yang ada dalam masyarakat (Khumairoh, 2021). 

 Berkembangnya teknologi informasi membuat segala kebutuhan manusia 

akan informasi bisa didapatkan hanya dengan satu gawai membuat perusahaan 

media harus berinovasi dan berkonvergensi yang membuat saat ini informasi sangat 

mudah didapatkan dan diakses karena perusahaan media tersebut sudah masuk ke 

internet dan berubah dari media konvensional menjadi media online. 

 Media online adalah sebuah platform untuk menyebarkan informasi seperti 

pada media konvensional seperti koran sebagai alat untuk menyebarkan informasi. 

Namun, media online memiliki kecepatan penyebaran informasi yang lebih cepat 

daripada media konvensional. Selain itu media online memiliki beberapa 

karakteristik, seperti media yang berdasar pada teknologi, fleksibel, berpotensi 
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interaktif, berfungsi secara privat dan publik, aturan yang lebih rendah, dan saling 

terhubung. Internet juga membuat tidak adanya batas-batas lagi dalam memperoleh 

informasi karena dapat diakses secara luas dari seluruh penjuru dunia asal memiliki 

koneksi internet. 

 Dengan adanya keberadaan media serta aksesnya kepada masyarakat 

menjadikan media sebagai saluran yang sangat strategis untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat yang menggunakan media tersebut sekaligus secara 

serempak tanpa adanya hambatan apapun. Dengan adanya akses seperti ini 

membuat media massa menjadi satu-satunya institusi yang mampu untuk 

menjangkau lebih banyak orang dalam penyampaian informasi dan pengetahuan 

kepada publik dari pada institusi yang lain (McQuail, 2000). 

 Peran media massa sangat signifikan dalam menentukan arah kemajuan dan 

kedewasaan berpikir masyarakat, berbagai persoalan tentang ekonomi, politik, 

kebudayaan dan keagamaan dapat diketahui melalui media massa. Peranan media 

massa dalam membangun bangsa dan negara adalah sebagai agen pembaharu, 

dimana media massa membantu mempercepat proses peralihan masyarakat yang 

tradisional menjadi modern. Selain itu, media memiliki peran untuk mendefinisikan 

seperti apa realitas yang akan dipahami oleh khalayak sebagai suatu kebenaran 

(Hakiki, 2019).   

 Melihat media massa yang sangat berpengaruh dalam membangun opini 

publik dan keberlangsungan masyarakat yang baik, pemberitaan mengenai 

pemindahan Ibukota Negara sangat penting untuk melihat apakah masyarakat 

Indonesia setuju atau tidak dengan wacana tersebut. Opini publik sangat penting 

karena masyarakatlah yang akan menentukan apakah proyek pemindahan Ibu Kota 

Negara tersebut dapat berjalan dengan lancar atau tidak, selain tentu saja 

pemerintah. 

 Pada 26 Agustus 2019 pemerintah menetapkan bahwa pemindahan Ibu Kota 

Indonesia ke Kabupaten Penajam Paser Utara dan sebagian Kabupaten Kutai 

Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur dimulai pada tahun 2019 dan akan selesai 

pada 2024. Wacana pemindahan Ibukota Negara Indonesia sudah bergulir sejak era 

Presiden Soekarno dan sekarang pada Pemerintahan Presiden Joko Widodo hal itu 

akan direalisasikan. Direncanakan Ibukota Negara akan menempati lahan sekitar 
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180.000 hektar dengan penghuni kurang lebih 1,5 juta jiwa dari kalangan aparatur 

sipil negara belum termasuk dengan warga dari kalangan lain (Putri & Wahid, 

2020) 

 Presiden Joko Widodo menjelaskan ada lima alasan pemerintah memilih 

Kalimantan sebagai Ibu Kota baru yaitu, Resiko bencana yang minimal. Berada di 

tengah Indonesia, lokasi berdekatan dengan wilayah berkembang, memiliki 

infrastruktur yang relatif lengkap dan lokasi lahan pembangunan milik pemerintah 

sehingga tidak memerlukan pembebasan lahan (Adayatma, 2019). 

 Banyak tanggapan setuju maupun tidak setuju di masyarakat menanggapi 

rencana pemindahan Ibu Kota negara baru ini, hal ini terjadi karena pulau 

Kalimantan yang akan dijadikan tempat Ibu Kota negara yang baru adalah pulau 

yang dikatakan sebagai paru-paru dunia sehingga ditakutkan pembangunan besar-

besaran yang terjadi akan berdampak pada ekosistem hutan dan satwa yang ada 

disana. Selain itu anggaran yang dipakai untuk membangun Ibu Kota negara ini 

pastilah sangat besar sehingga di takutkan anggarannya akan bergantung pada 

investor asing dan juga akan menyerap Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN) yang membuat terpotongnya anggaran untuk kebutuhan lain.  

 Dari awal ketika Presiden Joko Widodo mengumumkan pemindahan Ibu 

Kota negara sudah banyak pro dan kontra. Pemberitaan tentang Ibu Kota negara 

sangat banyak pada awal wacana itu dikemukakan ke publik lalu pemberitaannya 

menyusut dan perhatian public teralihkan oleh berita-berita yang lain. Kemudian 

pada Januari 2022 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Republik Indonesia (DPR 

RI) mengesahkan Undang-Undang Ibu Kota Negara (UU IKN). Hal itu membuat 

begitu banyak reaksi dari masyarakat, ada yang menyatakan setuju jika undang-

undang ini segera disahkan karena akan mempercepat proses pemindahan Ibu Kota 

namun ada juga masyarakat yang menyatakan tidak setuju dengan disahkannya 

undang-undang ini karena dinilai terlalu cepat dalam proses pengerjaan maupun 

pengesahannya.  

 Berita tentang disahkannya UU IKN menjadi topik yang sangat besar dan 

menarik perhatian masyarakat hal ini berimbas pada banyaknya media yang 

memberitakan soal pemindahan Ibu Kota negara ini dan banyak sekali muncul 

berita tentang pemindahan Ibu Kota ini baik di media televisi, radio, koran, dan 
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media online. Adapun beberapa media online yang memberitakan topik 

pemindahan Ibu Kota negara adalah Kompas.com dan Tempo.co. 

 Kompas.com adalah portal berita online yang menjadi bagian dari 

perusahan Kompas Gramedia yang jaringannya sudah mencakup seluruh Indonesia. 

Sedangankan Tempo.co adalah portal berira online yang didirikan oleh PT Tempo 

inti Media, Tbk. Kedua media tersebut adalah salah dua media online terbesar dan 

terpopuler di Indonesia. 

 Pada perkembangannya media massa yang seharusnya menyajikan 

informasi yang objektif dan faktual kepada masyarakat menjadi tidak lagi karena 

adanya industrialisasi media massa. Hal itu membuat media massa terpengaruh oleh 

beragam hal yang ada di belakang media tersebut seperti ideologi pemiliknya, 

pesanan dari sponsor bahkan pesanan dari pemerintah terhadap berita atau 

informasi yang akan dikeluarkan. Maka dari itu penulis ingin melihat bagaimana 

Kompas.com dan Tempo.co sebagai media yang besar memberitakan pemindahan 

Ibu Kota Negara menggunakan analisis framing.  

Menurut Ramsden (1992) dalam (Budhirianto, Sumiaty, & Syaidah, 2017) 

menyatakan bahwa publik kebanyakan menyandarkan informasi politik mereka 

kepada media dan informasi tersebut mampu mempengaruhi persepsi publik. Selain 

itu media adalah instrumen untuk menyebarluaskan informasi atau pandangan 

(Bahri & Masriadi, 2018). Maka dari jika sebuah portal berita yang seharusnya 

netral, malah menjadi lebih pro atau kontra terhadap pemberitaan Ibu Kota Negara 

akan sangat mempengaruhi opini masyarakat terhadap isu tersebut. 

 Analisis framing adalah pendekatan analisis wacana versi terbaru, 

khususnya untuk menganalisis teks media. Perangkat kepercayaan yang 

mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, dan juga menyediakan 

kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas dimaknai sebagai struktur 

konseptual framing. Penjelasan mengenai framing kemudian dikembangkan dan 

ditafsirkan sebagai proses penyeleksian untuk menggambarkan penyorotan aspek  

aspek khusus sebuah realitas media (Nurhadi, 2015). 

 Dalam penelitian ini analisis framing digunakan untuk menganalisis teks 

berita. Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana 

media mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat 
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bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media. Dalam Penelitian ini 

penulis ingin melihat adakah perbedaan pembingkaian berita pemindahan Ibu Kota 

Negara pada portal berita Kompas.com dan Tempo.co.  

 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti merumuskan 3 alasan utama 

yang melatar Framing Pada Pemberitaan 

Pemindahan Ibu Kota Negara Pada Portal Berita Kompas.Com Dan Tempo.co 

 

Beberapa alasan yang mendasari peneliti untuk mengangkat kasus ini sebagai 

objek penelitian, yaitu sebagai berikut: 

 

1.1.1 Wacana Pemindahan Ibu Kota Negara adalah Isu Bersama 

Sejak diumumkan oleh Presiden Joko Widodo, wacana pemindahan Ibu 

Kota negara sudah menarik perhatian publik. Beragam reaksi yang dikeluarkan 

oleh masyarakat tentang isu ini. Seluruh masyarakat Indonesia membahas 

perihal pemindahan Ibu Kota ini dengan sangat bebas, maka dari itu timbul 

reaksi yang setuju dengan pemindahan Ibu Kota negara ini tapi tidak sedikit 

juga yang tidak setuju. 

Seperti pada saat pengumuman DPR mengesahkan RUU IKN pada 18 

Januari 2022, banyak respon yang dicurahkan oleh masyarakat, ada yang 

menyatakan tidak setuju dengan disahkannya undang-undang ini karena dinilai 

terlalu cepat dalam proses pembahasan sampai pengesahannya. Hal itu 

yang mendukung pengesahan RUU IKN den

tagar tersebut bahkan sempat menjadi trending selama beberapa jam.  

Dari topik pro dan kontra IKN ini, perbincangan warganet justru meluas ke 

persoalan pilihan politik. Lagi-lagi, kubu pro pemerintah dan oposisi 

menggunakan isu ini beserta tagar-tagar yang terkait guna menyelipkan 

kampanye idealisme masing-masing kubu. Perdebatan substansial mengenai 

rencana pemindahan Ibu Kota menjadi bergeser ke pilihan politis (Hendarto, 

2022). 

Maka dari itu, pemberitaan mengenai pemindahan Ibu Kota negara sangat 

rawan untuk dijadikan berita bohong oleh pihak yang tidak bertanggung jawab 
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selain itu dapat di belokan judul dari isi beritanya untuk memancing orang 

untuk mengklik, bahkan sampai memaksakan opini yang membuat terjadinya 

provokasi. Meskipun begitu media belum tentu mewakili kinerja 

pemerintahan, media bisa membentuk persepsi publik, sehingga terbentuklah 

citra tentang kinerja yang dilakukan pemerintah (Budhirianto, Sumiaty, & 

Syaidah, 2017). 

Negara ataupun pemerintahan dalam membuat peraturan dan kebijakan 

pastinya akan menimbulkan dampak kepada masyarakat atau rakyatnya baik 

itu dampak yang kecil maupun dampak yang sangat besar dan luas. Dalam 

membuat kebijakan, pembuat kebijakan akan memikirkan apa dampak yang 

akan dirasakan. Hal itu juga termasuk dalam kebijakan pemindahan Ibu Kota 

negara oleh pemerintah. Sebelum kebijakan ini dibuat pemerintah sudah 

mengkaji apakah kebijakan ini dampaknya akan baik atau buruk bagi 

masyarakat Indonesia. 

Dalam perencanaan pembiayaan pembangunan Ibu Kota negara baru ini 

sebagian akan ditanggung oleh APBN (Anggaran Perencanaan Belanja 

Negara) dan sebagian lagi akan didapatkan dari investor. Karena ada APBN 

yang keluar untuk membiayai pemindahan Ibu Kota ini yang asalnya dari pajak 

masyarakat maka tanggung jawab pemerintah sangat besar terhadap 

masyarakat untuk membuat pemindahan Ibu Kota ini baik bagi semua 

masyarakat. 

Kalimantan dipilih sebagai tempat Ibu Kota negara baru. Hal itu tentunya 

sudah melalui pengkajian dan penelitian yang mendalam tetapi dengan 

dipilihnya Kalimantan juga membuat masyarakat khawatir dengan 

pembangunan yang akan terjadi di Kalimantan akan membuat hutan-hutan 

yang ada disana menjadi tergusur. Karena selama ini masyarakat mengenal 

Kalimantan adalah paru-paru dunia. Pemerintah menjawab kekhawatiran itu 

dengan mengatakan akan membuat Ibu Kota negara baru yang ramah 

lingkungan. 
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1.1.2 Kompas.com adalah Media Banyak Diakses dan Terpercaya 

Kompas.com adalah media yang cukup populer di masyarakat maka dari 

itu Kompas.com menjadi media yang paling banyak diakses oleh masyarakat. 

Kompas.com adalah peringkat pertama dalam kategori News and Media yang 

dibuat oleh Similarweb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Similarweb)  

 

Pada data yang dirilis oleh Similarweb, Kompas.com menempati urutan 

pertama pada kategori News and Media Publisher tahun 2022 yang diikuti oleh 

Detik.com di urutan kedua dan tribunnews.com ada di urutan ketiga. Pada data 

ini bisa dilihat bahwa Kompas.com adalah media yang banyak diakses dan 

populer dikalangan publik.  

 

(Sumber : Reuters Institute) 

Gambar 1. 1 List News and Media Publisher 

Gambar 1. 2 Urutan Media Yang Paling Banyak di Akses 
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Kemudian pada survei yang dilakukan oleh Reuters Institute tentang media 

yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat, Kompas.com ada pada urutan 

kedua dengan persentase 48%, hal tersebut hanya kalah dengan Detik.com 

yang ada di urutan pertama dengan persentase 65% lalu pada urutan ketiga ada 

CNN Indonesia dengan persentase 35% . 

(Sumber: Reuters Institute) 

 

Kompas.com berada diurutan kedua pada survei yang dilakukan oleh 

Reuters Institute dengan persentase 65% dibawah CNN dengan 66%. Pada 

survei ini perolehan persentase CNN dan Kompas.com hampir sama dengan 

hanya selisil 1%. Dengan selisih yang kecil tersebut dapat dikatakan bahwa 

CNN dan Kompas.com adalah media online yang paling dipercaya oleh 

masyarakat untuk dijadikan sebagai sumber informasi. 

Dari data-data yang telah disajikan sebelumnya Kompas.com termasuk 

dalam urutan teratas pada survei tentang media online yang paling banyak 

diakses dan yang paling dipercaya oleh masyarakat atau pembaca untuk 

memperoleh sumber informasi berupa berita. Karena hal itu Kompas.com 

sebagai media online memiliki jangkauan yang sangat luas untuk menyebarkan 

berita yang mereka produksi kepada pembaca atau khalayak umum, kemudian 

juga dapat memiliki pengaruh yang luas terhadap opini pembaca atau khalayak 

terhadap suatu berita yang disajikan.   

Gambar 1. 3 Urutan Media Yang Terpecaya 
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Kompas.com adalah media yang sudah ada sejak 1995 dan tetap eksis 

sampai saat ini. Di dalamnya memuat beragam berita diantaranya berita 

nasional, daerah, olahraga, ekonomi dan politik. Pemberitaan tentang 

pemindahan Ibu Kota Negara juga diberitakan oleh Kompas.com dan cukup 

banyak juga berita yang dikeluarkan oleh mereka terkait hal itu. Pada Januari 

2022 kompas.com juga banyak menerbitkan berita tentang pemindahan Ibu 

Kota Negara. Tercatat oleh penulis ada lebih dari 20 berita yang menyangkut 

soal pemindahan Ibu Kota Negara dan turunan beritanya. Terkait dengan 

Kompas.com sebagai media yang paling banyak diakses dan dipercaya oleh 

masyarakat membuat berita tentang pemindahan Ibu Kota Negara yang 

disajikan oleh Kompas.com dapat dijangkau lebih luas dan dipercayai oleh 

pembaca atau khalayak yang kemudian akan mempengaruhi opini publik 

terhadap isu tersebut. 

 

1.1.3 Tempo.co adalah Media yang Terkenal Tajam Terhadap Pemerintah 

Tempo.co adalah media yang sudah ada sejak 1971 dan media online yang 

menempatkan diri sebagai media yang menghadirkan informasi terpercaya di 

tengah kabar hoax. Pada awalnya Tempo lebih memfokuskan pada penyajian 

informasi yang akurat, factual, terpercaya dan berimbang, dan seiring 

perkembangan zaman Tempo dengan pesat menjadi perusahaan yang 

berkembang dengan baik dan terpercaya di Indonesia (Tempo, 2022) 

Pada pemerintahan orde baru Tempo dianggap terlalu tajam dalam 

mengkritik pemerintahan maka dari itu pada tahun 1982, Tempo pertama kali 

dibredel pemerintah. Kemudian seiring dengan berkembanganya Tempo 

dengan tipe jurnalisme investigasinya pada tahun 1994 Tempo Kembali 

dibredel karena gaya kritik yang tajam dan pedas terhadap pemerintahan 

Soeharto terkait dengan pembelian kapal bekas dari Jerman Timur (Tempo, 

2022). 
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Setelah dua kali dibredel karena dianggap terlalu tajam dalam mengkritik 

pemerintahan. Saat ini Tempo berkembang dengan sangat pesat menjadi salah 

satu media yang independen dan terpercaya di Indonesia dan sampai saat ini 

juga bertahan menjadi media yang tajam dalam mengkritik pemerintah saat ini. 

(Sumber: Tempo.co) 

 

  Tempo yang saat ini dinilai masyarakat sebagai media yang independen ini 

juga diperjelas oleh Arif Zulkifli selaku pemimpin redaksi Majalah Tempo 

pada 2013 sampai 2019. Ia mengatakan Tempo selalu menjaga jarak dengan 

kekuasan dalam hal ini pemerintah untuk menegakan idealisme dan 

independensi yang dipegang Tempo (Saputra, 2021).  

  Zulkifli mencontohkan seperti pada saat Joko Widodo belum menjadi 

Presiden, edisi khusus Tempo pernah memuat Joko Widodo sebagai salah satu 

kepala daerah terbaik dan hubungan Tempo dengan Joko Widodo saat itu juga 

berjalan baik. Kemudian saat Joko Widodo sebulan menjabat sebagai Presiden, 

Tempo menulis sebuah cover story tentang masuknya investor minyak melalui 

partai nasdem. Judul sampul cover story itu ad -bayang 

menjaga jarak pada kekuasaan agar bisa independen dalam menjaga pilar 

demokrasi di Indonesia. 

 

 

 

Gambar 1. 4 Berita Tempo.co 
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(Sumber: Tempo.co) 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pembingkaian berita 

pemindahan Ibu Kota Negara pada portal berita Kompas.com dan Tempo.co 

periode Januari 2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pembingkaian berita pemindahan Ibu Kota Negara pada portal berita Kompas.com 

dan Tempo.co periode Januari 2022 dan menemukan perbedaan pembingkaian 

berita pada portal berita Kompas.com dengan Tempo.co. 

 

 

 

 

Gambar 1. 5 Cover Story Tempo 
Bayang-bayang Surya Paloh" 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian dibidang Ilmu 

komunikasi, khususnya mengenai analisis framing terhadap media 

berita online. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

penelitian sejenis yang akan dilakukan pada waktu mendatang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

bagaimana media membingkai sebuah peristiwa. Dari hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembaca mengenai 

bagaimana pembingkaian berita pemindahan Ibu Kota Negara pada portal 

berita Kompas.com dan Tempo.co periode Januari 2022. 
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